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Abstrak
 

Menjelang dan memasuki abad ke-21 atau era globalisasi batas-batas antara negara yang satu dengan yang

lain menjadi tidak jelas, dunia telah menjadi suatu perkampungan global dengan satu sistem perekonomian.

Konsekuensi dunia bisnis sebagai suatu perkampungan global dalam kesatuan ekonomi tanpa batas, dengan

sendirinya membawa bangsa Indonesia ke kancah bisnis global, perdagangan bebas, dan persaingan bebas.

Intensitas hubungan perdagangan dan investasi antara masyarakat bisnis, baik domestik maupun

internasional, semakin meningkat. Meningkatnya intensitas perdagangan dan investasi itu tidak hanya akan

menimbulkan dinamika ekonomi yang makin tinggi, tetapi juga akan meningkat pula intensitas konflik-

konflik (sengketa) di antara mereka. Menghadapi kondisi yang seperti ini, diperkirakan sistem peradilan,

baik domestik maupun asing, tidak akan mampu memenuhi kebutahan masyarakat bisnis yang semakin

kompleks. Penyelesaian melalui pengadilan kurang efektif dan efisien untuk penyelesaian sengketa bisnis

internasional karena waktunya lama, memakan tenaga, memerlukan biaya tinggi, dan sering putusannya

kurang memuaskan. Oleh karena itu diperlukan suatu alternatif penyelesaian sengketa selain pengadilan.

Dewasa ini di negara-negara lain telah dikembangkan suatu alternatif penyelesaian sengketa selain dari

pengadilan dan arbitrase, seperti : mediasi, konsiliasi, minitrial, dan lain-lain. Arbitrase yang semula sangat

efektif dan efisien untuk penyelesaian sengketa bisnis telah menjadi sangat formal dan kurang efektif.

Mediasi sebagai salah satu alternatif penyelesaian sengketa telah berkembang cult-up pesat negara-negara

maju, seperti Amerika Serikat, Australia, Kanada, Hong Kong, Jepang, Korea Selatan, Inggris, Singapura,

dan lain-lain. Mediasi dipilih dan dikembangkan karena waktunya singkat, biaya retatif lebih ringan,

hasilnya memuaskan para pihak (win-win solution). Di negara-negara itu mediasi telah melembaga sebagai

alternatif penyelesaian sengketa bisnis. Secara internasional mediasi juga telah digunakan sebagai alternatif

penyelesaian sengketa bisnis oleh lembaga-lembaga penyelesaian sengketa bisnis internasional, seperti :

American Arbitration Association (AAA), International Chamber of Commerce (ICC), UNCITRAL, World

Intellectual Property Organization (WIPO), dan Commercial Arbitration and Mediation Centre for Americas

(CAMCA). Mediasi telah dikenal dalam sistem hukum Indonesia, tetapi tidak dapat berkembang dengan

baik. Hal ini disebabkan oleh belum melembaganya mediasi sebagai penyelesaian sengketa bisnis. Belum

melembaganya mediasi sebagai penyelesaian sengketa bisnis meliputi : peraturan perundang-undangan,

prosedur pendayagunaan, sumber daya manusia, penyedia jasa mediasi, sumber dana, dan pemasyarakatan.

Oleh karena itu pengembangan mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa bisnis di Indonesia harus

secara kelembagaan.
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